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ABSTRAK 
Pendahuluan : Masa remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa. 
Kenakalan remaja adalah tindakan remaja anti norma yang berlaku di masyarakat. Dari studi 
pendahuluan yang dilakukan pada 14 orang remaja putri di SMAN 12 ditemukan 8 orang pernah 
melakukan seks bebas dan dari data yang didapat dari kantor BK SMA Negeri 12 Surabaya pada 
tahun 2014 telah ada 1 remaja putri yang membuang bayinya di toilet sekolah karena KTD. Faktor 
keluarga merupakan faktor utama terjadinya kenakalan remaja. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran faktor keluarga (Pola asuh, Sosial ekonomi, Keharmonisan) terhadap kenakalan 
remaja (seks bebas) di SMA Negeri 12 Surabaya. Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif,  populasi yang ada  418 orang dengan besar sampel 81 orang cara pengambilan sampel 
dengan teknik sistematik random sampling. Data diolah dianalisis dengan dibuat master tabel 
frekuensi dan dibuat tabulasi silang kemudian dibuat simpulan. Hasil: Hasil penelitian didapatkan 
bahwa mayoritas remaja tidak melakukan kenakalan remaja yaitu 73 orang (90,12%), mayoritas 
dengan pola asuh demokratis 47 orang (58,02%), mayoritas dengan tingkat sosial ekonomi atas 61 
orang (75,31%) dan dengan keluarga yang harmonis 70 orang (86,42%). Pada tabulasi silang 
mayoritas yang melakukan kenakalan remaja dengan pola asuh permisif, sosial ekonomi bawah dan 
keluarga yang tidak harmonis Diskusi: Dapat disimpulkan dari penelitian ini bahwa faktor keluarga 
mempengaruhi kenakalan remaja. Oleh karena itu sebaiknya orang tua lebih bijaksana dalam 
menerapkan pola asuh terhadap anak remajanya agar dapat menjalin komunikasi yang lebih baik 
sehingga menciptakan kehidupan yang harmonis antara anak dan orang tua.  Serta orang tua lebih 
meningkatkan lagi dalam memberi pengawasan dan membimbing anak dalam bersikap serta 
berperilaku. 
 
Kata kunci : Faktor Keluarga, Kenakalan Remaja. 
 
PENDAHULUAN 
Masa remaja disebut pula sebagai masa 
penghubung atau masa peralihan antara masa 
kanak-kanak dengan masa dewasa (Kartono, 
K., 1995). Di Indonesia saat ini 62 juta remaja 
sedang bertumbuh di Tanah Air, artinya satu 
dari lima orang Indonesia berada dalam rentang 
usia remaja. Mereka adalah calon generasi 
penerus bangsa dan akan menjadi orangtua bagi 
generasi berikutnya. Tentunya dapat 
dibayangkan, betapa besar pengaruh segala 
tindakan yang mereka lakukan saat ini kelak 
dikemudian hari tatkala menjadi dewasa dan 
lebih jauh lagi bagi bangsa di masa depan.   
Masa remaja adalah periode kehidupan 
yang penuh dinamika, di mana pada masa 
tersebut terjadi perkembangan dan perubahan 
yang sangat pesat. Pada saat ini remaja 
mempunyai resiko terhadap gangguan tingkah 
laku, kenakalan dan terjadinya kekerasan baik 
sebagai korban maupun sebagai pelaku 
tindakan kekerasan. Kenakalan remaja adalah 
tingkah laku individu yang bertentangan 
dengan syarat-syarat dan pendapat umum yang 
dianggap baik oleh suatu lingkungan atau 
hukum yang berlaku di suatu masyarakat yang 
berkebudayaan (Sofyan, A., 2012). 
 Sebagai generasi muda merupakan tulang 
punggung bangsa yang diharapkan mampu 
meneruskan perjuangan bangsa agar lebih baik. 
Pada zaman globalisasi ini remaja kurang 
dalam menerapkan nilai-nilai moral yang ada 
dalam masyarakat. Pergaulan menjadi semakin 
bebas sehingga melanggar batas-batas nilai 
moral dan agama. Hubungan seks yang 
seharusnya hanya boleh dilakukan dalam ikatan 
perkawinan sudah dianggap wajar dalam status 
berpacaran. Pergaulan remaja membuat 
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kekhawatiran tersendiri bagi orang tua karena 
tak jarang mereka sering terjerumus dalam 
perbuatan menyesatkan seperti yang akhir-akhir 
ini banyak diberitakan di media massa. Menjadi 
remaja berarti menjalani proses berat yang 
membutuhkan banyak penyesuaian dan 
menimbulkan kecemasan. Lonjakan 
pertumbuhan badani dan pematangan organ-
organ reproduksi adalah salah satu masalah 
besar yang mereka hadapi. Perasaan seksual 
yang menguat tak bisa tidak dialami oleh setiap 
remaja meskipun kadarnya berbeda satu dengan 
yang lain. Begitu juga kemampuan untuk 
mengendalikannya Remaja yang sudah 
berkembang kematangan seksualnya, jika 
kurang mendapatkan pengarahan dari guru atau 
orang tua, akan dapat mudah terjebak dalam 
masalah. Masalah yang dimaksud dalam hal ini 
terutama dapat terjadi apabila remaja tidak 
dapat mengendalikan perilaku seksualnya. 
Akibatnya remaja cenderung untuk melakukan 
hubungan seks di luar nikah, dan melakukan 
aborsi bagi remaja putri. 
 Sampai saat ini masalah seksualitas 
selalu menjadi topik yang menarik untuk 
dibicarakan, hal ini dimungkinkan karena 
permasalahan seksual telah menjadi suatu 
kebutuhan fisiologis yang sangat melekat pada 
diri manuisia. Seksual adalah suatu yang 
berkaitan dengan alat kelamin atau hal-hal yang 
berhubungan dengan perkara-perkara hubungan 
intim antara laki-laki dan perempuan (Mutadin, 
Z., 2002), sedangkan pendidikan seksual adalah 
suatu proses memperoleh informasi dan 
membentuk sikap serta keyakinan mengenai 
seks, identitas seksual serta hubungan. 
Pendidikan seks juga dapat membantu remaja 
untuk memiliki kemampuan sehingga dapat 
bertindak sesuai apa yang mereka yakini 
dengan percaya diri. Hal ini berarti juga dapat 
membantu remaja untuk menghindari 
terjadinya penyalahgunaan seksual, terjadinya 
kehamilan yang tidak diinginkan, penularan 
penyakit seksual. 
(Bekti, R., 2014). 
Kurangnya pemahaman tentang perilaku 
seksual pada remaja amat merugikan bagi 
remaja sendiri termasuk keluarganya.  
 Berdasarkan survei Komisi Perlindungan 
Anak (KPA) yang dilakukan terhadap 4.500 
remaja putri di 12 kota besar seluruh Indonesia 
ditemukan hasil, bahwa 62,7% remaja mengaku 
pernah berhubungan badan, 93% remaja pernah 
berciuman dan 21% remaja telah melakukan 
aborsi (Frater, 2014). 
Menurut Badan Koordinasi Keluarga 
Berencana Nasional (BKKBN), berdasarkan 
data penelitian tahun 2014 tentang remaja putri 
yang sudah tidak perawan di Medan terdapat 52 
persen, Bandung 47 persen, Yogyakarta 37 
persen,  dan di Surabaya mencapai angka 54 
persen (Nasution, N., 2015). 
Dari data yang didapat pada kantor BK 
SMA Negeri 12 Surabaya, pada tahun 2014 
telah ada satu remaja putri yang membuang 
bayinya di toilet sekolah karena kehamilan 
yang tidak diinginkan. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang 
dilakukan pada tanggal 17 Maret 2016 pada 14 
remaja putri di  SMA Negeri 12,  didapatkan 8 
orang (57%)  yang melakukan kenakalan 
remaja (seks bebas) dan 6 orang (43%) yang 
tidak melakukan. Dari 8 orang yang melakukan 
6 orang (75%)  yang pola asuhnya permisif dan 
2 orang (25%) yang pola asuh orang tua 
otoriter. 
Dari 8 orang yang melakukan kenakalan 
remaja (seks bebas) didapatkan 2 orang dari 
keluarga harmonis (25%) dan 6 orang (75%) 
dari keluarga yang tidak harmonis. Dan dari 8 
orang yang melakukan kenakalan remaja 
tersebut 4 (50%) orang dari ekonomi bawah 2 
orang (25%) dari ekonomi menengah dan 2 
orang (25%) dari ekonomi atas. 
Kenakalan remaja dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor yaitu (1) faktor yang ada dalam 
diri anak sendiri seperti (lemahnya pertahanan 
diri, remaja tidak bisa mempertahankan diri 
terhadap pengaruh negatif lingkungan,  mereka 
sering tidak bisa menghindar dan mudah 
terpengaruh, kurangnya kemampuan 
menyesuaikan diri, disini banyak ditemukan 
remaja yang kurang pergaulan sehingga tidak 
mampu menyesuaikan diri dan tidak 
mempunyai daya pillih teman bergaul yang 
membantu pembentukan perilaku positif,  
kurangnya dasar-dasar keimanan dalam diri 
remaja padahal agama adalah benteng diri 
remaja dalam menghadapi berbagai cobaan), 
(2) faktor keluarga (anak kurang mendapatkan 
kasih sayang dan perhatian dari orang tua 
sehingga anak mencari apa yang dibutuhkan di 
luar rumah, lemahnya ekonomi keluarga yaitu 
bila orang tua tidak mampu memenuhi 
keinginan anak  maka anak akan merasa rendah 
diri dan berusaha memenuhi keinginannya 
dengan menghalalkan segala cara, kehidupan 
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keluarga yang tidak harmonis dimana antara 
keluarga tidak ada komunikasi sehat sehingga 
membuat anak mencari teman yang 
membuatnya nyaman di luar), (3) faktor 
masyarakat (kurangnya pelaksanaan ajaran 
agama secara konsekuen masyarakat yang 
kurang memperoleh pendidikan, kurangnya 
pengawasan terhadap remaja, pengaruh norma-
norma baru dari luar), (4) faktor sekolah (faktor 
guru, fasilitas pendidikan, norma-norma 
pendidikan, kurangnya pendidikan mengenai 
kesehatan reproduksi), anggapan bahwa 
masalah seksual dianggap tabu, sumber 
informasi yang kurang atau salah 
(Soetjiningsih, 2004). 
Jika orang tua tidak memberikan 
informasi yang benar maka semakin besar 
remaja akan mencari sumber-sumber informasi 
yang salah seperti misalnya menonton film 
porno, melihat majalah porno dan situs di 
internet, pemahaman seks yang salah membuat 
mereka mempunyai persepsi yang keliru yang 
dapat menyebabkan remaja melakukan seks 
bebas.  
Dampak dari kenakalan remaja seks 
bebas yaitu dapat mengakibatkan terjadinya 
kehamilan yang tidak diinginkan, aborsi, 
penyakit menular seksual dan  kehilangan harga 
diri karena rasa malu sebab menjadi objek 
pembicaraan. 
Solusi untuk mengurangi atau 
menghindari kenakalan remaja yaitu dimulai 
dari keluarga terlebih dahulu yaitu dengan 
menciptakan keluarga yang menjunjung tinggi 
nilai agama, membangun keluarga yang 
harmonis, rasa saling terbuka antara orang tua 
dan anak, memberi kasih sayang yang cukup, 
memberikan pengawasan yang wajar terhadap 
pergaulan anak remaja di sekolah dan 
lingkungan masyarakat, memberikan 
pengetahuan kepada remaja tentang pola hidup 
yang bersih dan sehat serta pengetahuan 
tentang bahaya penyakit menular seksual. 
Berdasarkan latar belakang kenakalan 
remaja tentang seks bebas di atas, maka perlu 
dilakukan penelitian tentang  faktor keluarga 
(pola asuh, sosial ekonomi, keharmonisan) 
terhadap kenakalan remaja putri (seks bebas) di  
SMAN 12 Surabaya tahun 2016 
 
 
BAHAN DAN METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif, populasi yang ada  418 orang dengan 
besar sampel 81 orang cara pengambilan 
sampel dengan teknik sistematik random 
sampling. Dalam penelitian ini sebagai variabel  
adalah kenakalan remaja dan faktor-faktor 
keluarga (pola asuh, sosial ekonomi, 
keharmonisan keluarga). Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini untuk 
mengambil data primer yaitu kuesioner. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini berupa 
data primer yang didapatkan dari kuesioner 
pada siswa kelas X dan XI dan data sekunder 
yang didapatkan dari data rekapitulasi siswa 
SMA Negeri 12 Surabaya tahun 2016. Data 
diolah dianalisis dengan dibuat master tabel 
frekuensi dan dibuat tabulasi silang kemudian 
dibuat simpulan. 
 
HASIL  
Data Frekuensi Kenakalan Remaja Putri 
(Seks bebas) Kelas X dan XI di SMA Negeri 
12 Surabaya Tahun dapat disimpulkan bahwa 
remaja putri  kelas X dan XI SMA Negeri 12 
Surabaya mayoritas tidak melakukan kenakalan 
remaja (seks bebas) yaitu sebanyak 73 orang 
(90,12%) 
Data Frekuensi Frekuensi Pola Asuh  
Orang Tua dari Remaja Putri  Kelas X dan 
Kelas XI di SMA Negeri 12 Surabaya Tahun 
2016 menunjukkan bahwa mayoritas  remaja 
putri mendapatkan pola asuh demokratis dari 
orang tuanya yaitu 47 orang (58,02%). 
Data Frekuensi Tingkat Ekonomi 
Keluarga dari Remaja Putri  Kelas X dan Kelas 
XI di SMA Negeri 12 Surabaya Tahun 2016 
menunjukkan bahwa mayoritas remaja putri 
kelas X dan XI  mempunyai orang tua ekonomi 
atas yaitu sebanyak 61 orang (75,31%) 
Data Frekuensi Keharmonisan Keluarga 
dari Remaja Putri Kelas X dan Kelas XI SMA 
Negeri 12 Surabaya Tahun 2016 menunjukkan 
bahwa mayoritas remaja putri kelas X dan XI 
SMA Negeri 12 Surabaya dari keluarga 
harmonis yaitu sebanyak 70 orang (86,42%). 
Dari data kejadian Diemenorhoe, Amenorhoe 
dan Oligomenorhor yang diperoleh dalam 
pengumpulan data, dilakukan tabulasi silang 
seperti pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 1 Tabulasi Silang Pola Asuh Orang Tua dengan Kenakalan Remaja Putri (seks  bebas) pada 
Kelas X dan XI SMA Negeri 12 Surabaya Tahun 2016
Tingkat pola asuh Kenakalan remaja (seks bebas) Jumlah 
Melakukan seks bebas Tidak melakukan seks 
bebas 
∑ % ∑ % ∑ % 
Demokratis 1 2,13 46 97,87 47 100 
Otoriter 2 7,69 24 92,31 26 100 
Permisif 5 62,50   3 37,50   8 100 
Sumber Data : Data primer diolah oleh peneliti 
Dari tabel 1 di atas dapat disimpulkan 
bahwa bawha pola asuh orang tua demokratis 
mayoritas memiliki anak yang tidak 
melakukan kenakalan remaja (seks bebas) 
yaitu sebanyak 46 orang (97,87%), 
dibandingkan dengan pola asuh orang tua 
permisif yang mayoritas memiliki anak yang 
melakukan kenakalan remaja (seks bebas) 
sebanyak 5 orang (62,50%)..
Tabel 2 Tabulasi Silang Tingkat Ekonomi Dengan Kenakalan Remaja Putri (Seks Bebas) Pada Remaj 
Putri Kelas X dan XI Tahun 2016
Tingkat ekonomi Kenakalan remaja (seks bebas) Jumlah 
Melakukan seks bebas Tidak melakukan seks 
bebas 
∑ % ∑ % ∑ % 
Atas 1   1,64 60 98,36 61 100 
Menengah 3 33,33  6 66,67  9 100 
Bawah 4 36,36  7 63,64 11 100 
Sumber Data : Data primer diolah oleh peneliti 
Dari tabel 2 di atas dapat disimpulkan 
bahwa keluarga remaja putri  yang status 
ekonomi orang tuanya pada tingkat atas 
mayoritas memiliki anak yang tidak 
melakukan kenakalan remaja (seks bebas) 
yaitu sebanyak 60 orang (98,36%), 
dibandingkan dengan ekonomi bawah 
mayoritas  melakukan kenakalan remaja (seks 
bebas) sebanyak 4 orang (36,36%) 
Tabel 3 Tabulasi Silang Keharmonisan Keluarga Dengan kenakalan Remaja (Seks Bebas) Sma Negeri 
12 Surabaya Tahun 2016
Tingkat keharmonisan 
keluarga 
Kenakalan remaja (seks bebas) Jumlah 
Melakukan seks bebas Tidak melakukan seks 
bebas 
∑ % ∑ % ∑ % 
Harmonis 3 4,29 67 95,71 70 100 
Tidak harmonis 5 45,45   6 54,55 11 100 
Sumber Data : Data primer diolah oleh peneliti 
Dari tabel 3 di atas dapat disimpulkan 
keluarga yang harmonis mayoritas memiliki 
remaja yang tidak melakukan kenakalan 
remaja (seks bebas) yaitu sebanyak 67 orang 
(95,71%) dibandingkan dengan keluarga yang 
tidak harmonis yang melakukan kenakalan 
remaja (seks bebas) sebanyak  5 orang 
(45,45%) 
 
PEMBAHASAN 
Masa remaja adalah masa transisi antara masa 
anak dan dewasa, dimana terjadi pacu tumbuh 
(growth spurt), timbulnya ciri-ciri seks 
sekunder, tercapai fertilitas dan terjadi 
perubahan-perubahan psikologis serta kognitif. 
Masa remaja adalah periode kehidupan yang 
penuh dinamika, dimana pada masa terebut 
terjadi perkembangan dan perubahan yang 
sangat pesat.. Pada saat ini remaja mempunyai 
resiko tinggi terhadap gangguan tingkah laku, 
kenakalan dan terjadinya kekerasan baik 
sebagai korban maupun sebagai pelaku dari 
tindak kekerasan. Kenakalan adalah  kelainan 
tingkah laku/tindakan remaja yang bersifat anti 
sosial, melanggar norma sosial, agama, serta 
ketentuan hukum yang berlaku di masyaakat. 
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 Ada beberapa faktor yang dapat 
menyebabkan kenakalan remaja khususnya 
dari lingkungan keluarga yaitu pola asuh orang 
tua, Anak yang mendapatkan pola asuh dengan 
pengawasan yang longgar, memberikan 
kesempatan pada anaknya untuk melakukan 
sesuatu tanpa pengawasan yang cukup. 
Tingkat ekonomi orang tua yang bisa 
menyebabkan remaja  merasa rendah diri jika 
orang tua tidak mampu memenuhi 
kebutuhannya sehingga remaja bisa melakukan 
hal-hal negatif untuk memenuhi kebutuhannya 
sendiri. Kehidupan keluarga yang tidak 
harmonis dapat membuat remaja merasa ragu 
akan kebenaran yang harus ditegakkan di 
dalam keluarganya, ini permulaan remaja 
melakukan kenakalan remaja. 
Dari faktor anak sendiri yaitu jika ada ajakan-
ajakan untuk melakukan perbuatan negatif, 
sering tidak bisa terhindar dan mudah 
terpengaruh. Akibatnya remaja terlibat ke 
dalam kegiatan-kegiatan negatif yang 
membahayakan dirinya dan masyarakat.  
 Dari hasil penelitian dapat dilihat 
mayoritas siswa kelas X dan XI SMA Negeri 
12 mendapatkan pola asuh demokratis dari 
orang tuanya yaitu 47 orang  (58,02 %). 
Namun dari analisa data didapatkan bahwa 
pola asuh permisif mayoritas memiliki anak 
yang melakukan kenakalan remaja 5 orang 
(62,50%) dibandingkan pola asuh demokratis 
yaitu 1 orang (2,13%). Hal ini terjadi karena 
pola asuh permisif,  orang tua terlalu 
membebaskan anaknya berbuat sesuatu sesuai 
keinginannya,  tidak ada teguran pada anak 
bila mereka melakukan kesalahan, sehingga 
anak kurang mempunyai tanggung jawab 
terhadap dirinya sendiri. 
 Sedangkan orang tua dengan pola asuh 
demokratis memberikan kebebasan disertai 
tanggung jawab, bahwa sang anak bisa 
melakukan kegiatan dan bersosialisasi dengan 
yang lainnya. Melakukan pemantauan 
terhadap pergaulan anak, pengawasan dan 
tuntutan tanggung jawab dilakukan secara 
wajar. Orang tua juga mengarahkan aktivitas 
anak secara rasional, sangat menghargai minat 
anak dan mendorong keputusan anak untuk 
mandiri. Tetapi sekalipun begitu mereka tegas 
dan konsisten dalam menentukan standar. 
Kalau perlu mereka menggunakan hukuman 
sebagai upaya memperlihatkan kepada anak 
konsekuensi suatu bentuk pelanggaran. Tentu 
penerapan bentuk hukuman yang rasional. 
 Kualitas perilaku remaja akan memberikan 
dampak yang besar bagi masa depannya kelak. 
Orang tua adalah sosok yang menjadi panutan 
dan memberikan peran penting bagi 
perkembangan anak. Sebuah pendampingan, 
pembelajaran, pendidikan yang tepat dan baik 
di rumah akan menjadi salah satu penunjang 
membentuk remaja yang berkualitas. Untuk 
mengetahui apakah kenakalan remaja ada 
hubungannya dengan tingkat sosial ekonomi 
orang tua yaitu kemampuan untuk memenuhi 
kebutuhan keluarganya. Berdasarkan data 
yang ada mayoritas tingkat ekonomi remaja 
putri kelas X dan XI adalah tingkat ekonomi 
atas yaitu 61 orang    (75,31 %). Dari tabulasi 
silang tabel 5.6 dapat diketahui bahwa orang 
tua remaja putri dengan ekonomi bawah 
mayoritas memiliki anak yang melakukan 
kenakalan remaja (seks bebas) yaitu 4 orang 
(36,36%). Hal ini terjadi orang tua yang terlalu 
sibuk mencari nafkah untuk memenuhi 
kebutuhan rumah tangganya sehingga lupa 
menyediakan waktu dan berkomunikasi 
dengan anaknya. Dari beberapa berita di 
televisi dan media cetak yang terjadi pada 
remaja putri saat ini banyak remaja yang rela 
menjual dirinya karena ingin memiliki 
Handphone, pakaian mewah atau benda 
lainnya yang tidak bisa dipenuhi orang tuanya.  
 Keharmonisan keluarga dapat 
mempengaruhi kenakalan remaja yaitu banyak 
remaja yang melakukan kenakalan remaja dari 
keluarga yang tidak harmonis. Berdasarkan 
data, 70 orang remaja putri dari keluarga yang 
harmonis. Jika dilihat dari tabulasi,  remaja 
putri yang memiliki keluarga tidak harmonis 
mayoritas melakukan kenakalan remaja (seks 
bebas) (45,45%), hal ini terjadi karena 
keluarga yang tidak harmonis dapat memberi 
pengaruh psikologis buruk bagi perkembangan 
mental dan pendidikan anak. Karena dasar 
pendidikan anak dibentuk dalam lingkungan 
rumah tangga. Orang tua yang terlalu sibuk di 
luar rumah tidak dapat memberikan cukup 
waktu kepada anak-anaknya membuat remaja 
kehilangan kasih sayang, kehilangan sosok  
yang sangat ia butuhkan sehingga 
mengakibatkan dirinya merasa diabaikan dan 
tidak dicintai. Kesempatan ini sering 
digunakan remaja untuk mencari kepuasan di 
luar dengan kawan-kawannya yang senasib 
yang akhirnya mencari kebahagiaan dengan 
caranya sendiri. 
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 Kenakalan remaja (seks bebas) dapat 
dicegah atau dihindari bila orang tua 
memberikan lingkungan yang baik sejak dini. 
Dalam keluarga diharapkan menanamkan 
pendidikan agama sejak dini,  menerapkan 
pola asuh  demokratis dalam mendidik anak-
anaknya yaitu memberikan kehangatan dan 
menerima dengan asertif tingkah laku anak, 
dengan aturan yang jelas dan konsisten 
sehingga anak akan belajar mengetahui apa 
yang diinginkan dan diharapkan orang tua.  
 Dalam sosial ekonomi diharapkan orang 
tua tetap memperhatikan kebutuhan anak tanpa 
harus berlebihan dengan tetap memberikan 
waktu dan perhatian kepada anaknya sehingga 
waktu yang ada tidak hanya untuk mencari 
kebutuhan rumah tangga saja tanpa 
memperhatikan bagaimana perkembangan 
anak. Dalam hal ini kesiapan ekonomi dalam 
awal pernikahan sangat penting. 
 Keharmonisan keluarga dalam 
mendidik anak juga merupakan faktor yang 
sangat penting dalam menghindari kenakalan 
remaja. Anak dengan kehidupan keluarga yang 
harmonis akan membuat remaja 
mempersepsikan rumah sebagai tempat yang 
paling membuatnya bahagia sehingga remaja 
tidak akan mencari kebahagiaannya di luar 
rumah. 
 
SIMPULAN 
 Pola asuh demokratis mayoritas memiliki 
anak yang tidak melakukan kenakalan remaja 
(seks bebas)  yaitu dibandingkan dengan pola 
asuh permisif yang memiliki anak melakukan 
kenakalan remaja (seks bebas). 
 Remaja putri yang ekonomi orang tuanya 
tingkat atas mayoritas memiliki anak yang 
tidak melakukan kenakalan remaja (seks 
bebas) dibandingkan dengan remaja putri  
dengan orang tua yang ekonominya bawah 
memiliki anak yang melakukan kenakalan 
remaja (seks bebas). 
Remaja putri dengan keluarga yang tidak 
harmonis mayoritas memiliki anak yang 
melakukan kenakalan remaja (seks bebas) 
dibandingkan dengan remaja putri dengan 
keluarga harmonis. 
 
SARAN 
Diharapkan remaja putri mempunyai 
dasar agama yang kuat dan bisa membawa diri 
dalam pergaulan meskipun banyak godaan 
untuk melakukan kenakalan remaja khususnya 
ke pergaulan seks bebas. 
Bagi remaja putri yang telah melakukan 
kenakalan remaja (seks bebas) tidak ada kata 
terlambat untuk memperbaiki dan mencegah 
terjadinya kembali kesalahan di masa lalu. 
Bagi remaja putri jadikan pelajaran 
teman yang melakukan kenakalan remaja (seks 
bebas) sebagai cambuk untuk mencapai masa 
depan agar lebih baik darai mereka. 
Sebaiknya siswa menggunakan BK 
(Bimbingan Konseling) di sekolah untuk 
mencurahkan isi hati atau masalah yang 
dialami 
Siswa hendaknya ikut dalam 
menciptakan keharmonisan dalam keluarganya 
dengan melaksanakan fungsi dan tugasnya di 
dalam anggota keluarga. 
Dalam pergaulan diharapkan siswa dapat 
mencari dan memilih teman mana yang dapat 
memberikan pengaruh positif ke pada dirinya 
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